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ABSTRAK 
Latar Belakang: Asam urat yaitu gangguan yang ditandai dengan adanya nyeri pada persendian. 
Seseorang yang paling sering terserang asam urat biasanya lansia. Rendam air hangat adalah 
tindakan yang dilakukan dengan memberikan cairan hangat untuk memberikan rasa hangat, dan 
mengurangi nyeri. Tujuan: Mengetahui terapi rendam kaki menggunakan air hangat terhadap 
tingkat nyeri lansia penderita gout arthritis. Metode:  Studi kasus ini deskriptif  dengan desain 
One Group Pretest-Posttest. Sampel sebanyak 4 pasien lanjut usia yang menderita asam urat 
di panti wredha harapan ibu Semarang. Instrument berupa SOP terapi rendam kaki air hangat 
garam pada lansia, cek kadar asam dengan alat GCU asam urat dan pengukuran skala nyeri 
menggunakan Numeric Rating Scale (NRS). Penyajian data studi kasus disajikan dalam bentuk 
narasi dan tabel distribusi frekuensi. Hasil: Setelah dilakukan terapi rendam kaki air hangat garam 
didapatkan hasil terhadap 4 responden di hari ke 7 yaitu Ny.S :5,5 mg/dl dengan skala nyeri 2, 
Ny.S: 5.4 mg/dl skala 2, Ny.S: 5.6 mg/dl skala 3 dan Ny.P: 6.0 mg/dl dengan skala 3. Kesimpulan: 
Terapi rendam kaki air hangat garam terbukti efektif  dalam menurunkan kadar asam urat dan 
tingkat nyeri pada lansia penderita asam urat. Terapi ini dapat menjadi metode nonfarmakologis 
yang bermanfaat dalam mengatasi keluhan nyeri pada lansia penderita asam urat. 
 
KATA KUNCI: Asam urat; Lansia; Nyeri; Terapi rendam kaki air hangat 

 
ABSTRACT 

Background: Gout is a disorder characterized by pain in the joints. The most common individuals 
affected by gout are the elderly. Warm water soaking is a procedure involving the application of  
warm liquid to provide warmth and reduce pain. Objective: To determine the effectiveness of  
warm water foot soaking therapy on pain levels in elderly patients with gout arthritis. Method: 
This is a descriptive case study with a One Group Pretest-Posttest design. The sample consisted 
of  4 elderly patients with gout at the Harapan Ibu Elderly Home in Semarang. The instruments 
used were the Standard Operating Procedure (SOP) for warm salt water foot soak therapy in the 
elderly, uric acid level measurement using a GCU uric acid meter, and pain scale measurement 
using the Numeric Rating Scale (NRS). The case study data were presented in narrative form and 
frequency distribution tables. Results: After the warm saltwater foot soak therapy, the results for 
the 4 respondents on day 7 were as follows: Mrs. S: 5.5 mg/dl with a pain scale of  2, Mrs. S: 5.4 
mg/dl with a pain scale of  2, Mrs. S: 5.6 mg/dl with a pain scale of  3, and Mrs. P: 6.0 mg/dl with 
a pain scale of  3. Conclusion: Warm saltwater foot soak therapy has been proven effective in 
reducing uric acid levels and pain levels in elderly patients with gout. This therapy can serve as 
a beneficial non-pharmacological method for addressing pain complaints in elderly patients with 
gout. 
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INTRODUCTION 

Fenomena yang dikenal sebagai kelebihan asam urat dalam tubuh dapat 
menyebabkan gout, yang ditandai dengan gangguan yang sebagian besar disebabkan 
oleh titik artikulasi dalam tubuh akibat pembentukan kristal asam urat dalam tubuh atau 
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jaringan lunak dalam tubuh. Orang yang mengonsumsi asam urat seringkali tidak 
mengonsumsi makanan dengan benar, pemahaman orang tentang pentingnya menjaga 
kesehatan dengan seimbang, dan pemahaman orang tentang penyakit yang disebabkan 
oleh asam urat (Lindawati R. Yasin et al., 2023). Menurut Organisasi Kesehatan Dunia 
(WHO), prevalensi asam urat mencapai sekitar 34,2% dari populasi dunia dan 26,3% di 
Amerika Serikat. Kasus asam urat tidak hanya terjadi di negara-negara berkembang; 
penyakit ini juga ditemukan di negara-negara maju, termasuk Indonesia. Berdasarkan 
data Riskesdas, jumlah kasus asam urat di Indonesia telah meningkat, mencapai 7,3% 
dari total kasus berdasarkan data dan penelitian yang dilakukan pada tahun 2018. Selain 
itu, penelitian menunjukkan bahwa prevalensi asam urat di Jawa Tengah sekitar 2,647,2 
persen, dengan variasi tergantung pada populasi (Riskesdas, 2018). 

Penyakit asam urat, yang sering disebut sebagai arthritis gout, adalah kondisi 
yang disebabkan oleh penumpukan monosodium urat dalam tubuh seseorang. 
Penumpukan kristal monosodium tersebut dapat membantu mengobati arthritis gout 
atau asam urat jika kadarnya lebih tinggi dalam tubuh. Salah satu komponen yang 
terdapat dalam purin adalah asam nukleat, yang terdapat di dalam tubuh. Hal ini akan 
menyebabkan terjadinya asam urat (Dungga, 2022). Penyakit asam urat adalah kondisi 
yang dapat menyebabkan nyeri yang tak tertahankan, pembengkakan, dan bau khas di 
area sendi. Peningkatan kadar asam urat dapat menyebabkan gangguan pada tubuh 
manusia, seperti nyeri pada area sendi, dan seringkali nyeri yang timbul sangat 
menyakitkan bagi penderitanya. Peningkatan kadar asam urat dalam darah adalah 
penyebab terbentuknya kristal di daerah tersebut. Kadar asam urat dalam darah antara 
0,5 dan 0,75 g/ml purin yang dikonsumsi dapat meningkat dengan mengonsumsi 
makanan yang mengandung purin tinggi (Anwar syahadat & Yulia Vera, 2020). 

Secara umum, orang yang paling sering dianggap sebagai urat adalah lanjut usia; 
jika mereka berusia di atas beberapa tahun, mereka disebut sebagai lanjut usia. 
Sebaliknya, Penyebab penyakit pada orang dewasa berasal dari luar tubuh (eksogen), 
sedangkan penyebab penyakit pada orang tua berasal dari dalam tubuh. Hal ini 
disebabkan oleh proses penuaan, yang mengganggu fungsi organ-organ tubuh. 
Akibatnya, produksi hormon, enzim, dan zat-zat lain yang diperlukan terganggu, 
sehingga tubuh tidak berada dalam kondisi kesehatan optimal. Akibatnya, orang menjadi 
lebih rentan terhadap infeksi (Nasir, 2019). Penyakit arthritis gout membuat aktivitas 
pasien sangat terganggu. Penderita akan mengalami nyeri pada sendi saat digerakkan, 
bengkak, dan jari-jari tangan terasa kaku saat digerakkan. Akibatnya, mereka tidak dapat 
bekerja atau beraktivitas. Dalam kasus yang parah, seseorang mungkin mengalami 
benjolan aneh di seluruh tubuh mereka. Di antara banyak masalah lainnya orang dewasa, 
nyeri adalah masalah yang umum dan signifikan. Hal ini sering kali terkait dengan 
masalah kesehatan yang lebih parah akibat gangguan fungsi yang lebih parah, kecacatan, 
depresi, demensia, gangguan tidur, dan isolasi sosial. Selain itu, nyeri sering dialami oleh 
orang normal yang lebih tua, bukan akibat penuaan. Lebih sering, nyeri terjadi seiring 
bertambahnya usia (Depkes RI, 2019). 

Metode yang dapat digunakan untuk mengobati nyeri urat meliputi pengobatan 
non-farmakologis dan ramuan herbal. Menggunakan air hangat untuk merendam kaki 
merupakan salah satu metode pengobatan non-farmakologis. Menurut penelitian ilmiah, 
terdapat beberapa manfaat bagi tubuh dari merendam kaki dengan air hangat, seperti 
membantu proses peredaran darah: merendam kaki dengan air hangat dapat membantu 
vasodilatasi pembuluh darah, meredakan otot, dan mengurangi edema (Indah, 2021) 
(Nursanti & Dinaryanti, 2022). Rendam air hangat adalah salah satu jenis tindakan yang 
mendorong orang untuk menghirup udara agar merasa tenang, rileks, dan 
menghilangkan nyeri atau kejang. Rendam adalah teknik relaksasi yang menggunakan 
cairan atau alat lain untuk menciptakan suhu hangat atau dingin di tubuh guna 
memperpanjang durasi sirkulasi darah dan mengurangi rasa sakit atau nyeri (Dewi et al., 
2020). Tujuan studi kasus ini adalah untuk menentukan apakah penggunaan air hangat 
untuk mengobati kaki dapat mempengaruhi tingkat keparahan gejala artritis gout. 
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METHODS 
Design 
Metodologi penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif. Desain Penelitian Satu 
Kelompok Pretest-Posttest adalah jenis desain penelitian yang digunakan. Desain Satu 
Kelompok Pretest-Posttest adalah eksperimen yang dilakukan pada satu kelompok tanpa 
perbandingan. 
 
Research Questions 
Apa saja efek yang mungkin timbul akibat penggunaan air hangat untuk terapi rendam 
kaki pada munculnya gejala artritis gout pada ibu penderita di Semarang? 
 
Sample and Settings 
Pada studi kasus ini menggunakan subjek 4 pasien lanjut usia yang menderita asam urat 
di panti wredha harapan ibu Semarang. 
 
Variable 
Variabel independen dalam penelitian ini adalah terapi rendam kaki dengan air hangat 
dan garam, sedangkan variabel dependennya adalah tingkat nyeri asam urat. 
 
Instrument 
Instrurmern yang digunakan dalam penelitian ini adalah Alat GCU easy touch asam urat 
untuk memeriksakan kadar asam urat responden, Lembar observasi asam urat, untuk 
mencatat hasil pengukuran kadar asam urat responden sebelum dan sesudah dilakukan 
terapi, Lembar observasi skala nyeri Numeric Rating Scale (NRS). 
 
Data Collections 
Terapi rendam kaki air hangat garam dilakukan sehari 1x selama 15 menit dan dilakukan 
setiap hari selama 7 hari, sebelum penerapan terapi rendam kaki air hangat garam 
dilakukan cek kadar asam urat dan tingkat nyeri tahap selanjutnya melakukan cek kembali 
kadar asam urat sesudah dilakukan terapi dan menanyakan kembali skala nyeri yang 
dirasakan oleh responden setelah dilakukan terapi tersebut 
 
Data Analysis 
Analisis data dalam studi ini mencakup proses pengamatan, wawancara, dan analisis 
data. Analisis data kasus disajikan dalam bentuk tabel dan grafik. Pretest dan posttest 
diberikan kepada responden yang menjalani intervensi terapi rendam kaki dengan air 
hangat garam pada lansia yang mengalami urat. Data yang diperoleh akan dianalisis 
menggunakan pendekatan deskriptif  dengan metode pre- dan post-test, termasuk subjek 
dalam satu studi. 
 
Ethical Consideration 
Dalam penelitian ini lansia penderita asam urat yang bersedia menjadi responden dengan 
menerapkan prinsip etika keperawatan yaitu informed concent, confidentiality, justice, 
beneficience. 
 
RESULTS 
 

Tabel 1 Karakterisitik Responden  
Karakteristik Frekuensi (n) Presentase (%) 

Jenis Kelamin   
Perempuan 4 100 
Laki-laki 0 0 
Total 4 100 
Umur   
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Pra Lansia 45-59 tahun 0 0 
Lansia 60-70 4 100 
Lansi akhir >70 0 0 
Total 4 100 
Pendidikan   
SD 4 100 
SMP 0 0 
SMA 0 0 
Total 4 4 

 
Hasil pada tabel 1 didapatkan hasil lansia berjenis kelamin perempuan dengan 4 
respoden (100%), lansia berusia 60-70 tahun berjumlah 4 orang (100%), dan lansia 
dengan pendidikan SD terdapat 4 responden (100%). 

 
Tabel 2 Kadar Asam Urat Sebelum Dan Sesudah Dlakukan Terapi Rendam Kaki Air 

Hangat Garam 
Nama  Ny.S Ny.S Ny.S Ny.D 

Umur  65 Tahun 65 Tahun 69 Tahun 60 Tahun 

Hari 1 Pre 7.6 7.1 7.8 8.0 

 Post 7.4 7.0 7.5 7.8 

Hari 2 Pre 7.3 7.0 7.6 7.7 

 Post 7.1 6.8 7.2 7.5 

Hari 3 Pre 7.0 6.8 7.3 7.5 

 Post 6.8 6.7 7.0 7.2 

Hari 4 Pre 6.8 6.5 7.1 7.3 

 Post 6.5 6.3 7.1 7.1 

Hari 5 Pre 6.5 6.2 6.8 7.1 

 Post 6.4 6.1 6.5 6.7 

Hari 6 Pre 6.2 6.0 6.5 6.6 

 Post 5.9 5.8 6.2 6.4 

Hari 7 Pre 5.8 5.7 5.9 6.3 

 Post 5.5 5.4 5.6 6.0 

 
Hasil penelitian pada Tabel 2 menunjukkan bahwa kadar asam urat pada hari ke-1 antara 
empat responden sebelum terapi rendam kaki air hangat garam adalah 7,6 mg/dl, 7,1 
mg/dl, 7,8 mg/dl, dan 8,0 mg/dl untuk Ny.S. Berdasarkan hasil tes pasca-perawatan yang 
dilakukan tujuh hari kemudian, keempat responden adalah Ny.S. dengan kadar 5,5 mg/dl, 
Ny.S. dengan kadar 5,4 mg/dl, Ny.S. dengan kadar 5,6 mg/dl, dan Ny.P. dengan kadar 6,0 
mg/dl. 

 
Tabel 3. Tingkat Nyeri Sebelum dan Sesudah Dilakukan Terapi Rendam Kaki Air 

Hangat Garam 
Nama  Ny.S Ny.S Ny.S Ny.D 
Umur  65 Tahun 65 Tahun 69 Tahun 60 Tahun 
Hari 1 Pre 6 6 7 7 
 Post 5 6 6 7 
Hari 2 Pre 6 6 7 7 
 Post 5 5 6 6 
Hari 3 Pre 5 5 6 6 
 Post 4 4 6 5 
Hari 4 Pre 5 4 6 5 
 Post 4 3 5 4 
Hari 5 Pre 4 4 5 5 
 Post 3 3 4 4 
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Hari 6 Pre 3 3 4 4 
 Post 2 3 3 4 
Hari 7 Pre 3 3 4 4 
 Post 2 2 3 3 

 
Sebelum terapi rendam kaki air hangat garam dilakukan, hasil penelitian pada Tabel 3 
menunjukkan hasil pengukuran skala nyeri menggunakan NRS pada hari ke-1 hingga ke-
4 dengan Ny.S: skala 6, Ny.S: skala 7, dan Ny.P: skala 7.  Kemudian, berdasarkan hasil 
post-test yang dilakukan setelah 7 hari, dimana 4 responden, yaitu: Ny.S: skala 2, Ny.S: 
skala 2, Ny.S: skala 3, dan Ny.P: skala 3 dievaluasi. 
 
DISCUSSION 

Tujuan penelitian yang telah dilakukan pada kasus ini adalah untuk menentukan 
apakah penggunaan air hangat untuk mengobati kaki dapat mempengaruhi tingkat 
keparahan gejala artritis gout. Untuk mengurangi kadar asam urat dan tingkat nyeri pada 
penderita asam urat lansia di Panti Wredha Harapan Ibu, terapi rendam kaki dengan air 
hangat dan garam telah dilakukan secara efektif. Nyeri adalah fenomena sensorik dan 
emosional yang tidak berdampak negatif  pada kinerja suatu jaringan, baik yang aktual 
maupun potensial, atau yang digambarkan dalam bentuk kinerja tersebut (Hardianto et 
al., 2022). Secara ilmiah, terapi rendam kaki dengan air hangat memiliki efek fisiologis 
pada tubuh karena hangat air melebarkan pembuluh darah dan mengurangi ketegangan 
otot, sehingga peredaran darah menjadi lebih lancar (Putri et al., 2023). 

Hasil studi kasus yang telah dilakukan pada hari pertama dilakukan pengecekan 
kadar asam urat didapatkan hasil kadar asam urat dan tingkat nyeri responden dengan 
kategori tinggi > 6mg/dl, terdapat 4 responden dengan hasil pada Ny.S :7.6 mg/dl 
dengan skala nyeri 6, Ny.S: 7.1 mg/dl skala nyeri 6, Ny.S: 7.8 mg/dl skala nyeri 7, dan 
Ny.P: 8.0 mg/dl dengan skala nyeri 7. Hasil setelah dilakukan terapi rendam kaki air 
hangat garam selama 7 hari setiap hari dilakukan 2x pengecekan kadar asam urat 
sebelum dan sesudah dilakukan terapi rendam kaki air hangat garam dan sesudah 
dilakukan penerapan selama 7 hari dan didapatkan hasil penurunan kadar asam urat dan 
skala nyeri pada lansia penderita asam urat dari rata-rata >7 mg/dl menjadi mendekati 
atau <6 mg/dl setelah 7 hari penerapan. Tingkat nyeri berdasarkan skala NRS juga 
menurun dari kategori sedang hingga berat menjadi ringan. Hasil post-test terhadap 4 
responden di hari ke 7 yaitu Ny.S :5,5 mg/dl dengan skala nyeri 2, Ny.S: 5.4 mg/dl skala 
2, Ny.S: 5.6 mg/dl skala 3 dan Ny.P: 6.0 mg/dl dengan skala 3. Menurut (Rahagia et al., 
2020) disarankan bahwa rendam kaki memiliki efek positif  dalam mengurangi nyeri yang 
dialami oleh penderita rematik, dengan nyeri menjadi gejala yang paling umum terjadi 
pada rematik pada lansia. Tindakan rendam kaki dengan air hangat, yang juga dikenal 
sebagai hidroterapi, menggunakan air garam untuk meningkatkan sirkulasi darah 
sehingga nyeri dapat berkurang. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian (Mulfianda, Riyan, 2019) bahwa Ada 
perbandingan antara kompresor air hangat dan rendaman garam air dalam kaitannya 
dengan skala nyeri pada pasien gout. Hasil ini juga sejalan dengan temuan studi tersebut 
(Ulfah Ayudytha Ezdha et al., 2023) pada studi ini dapat disimpulkan bahwa terdapat 
perbedaan yang signifikan pada skala nyeri sebelum dan setelah terapi rendam air hangat 
dengan garam dilakukan. Penelitian ini juga sejalan dengan (Liana, 2021) Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa terdapat perbedaan dalam skor rata-rata gout dan arthritis antara 
sebelum dan setelah kaki diobati dengan air hangat (nilai p = 0,002). Menurut penelitian 
yang dilakukan oleh (Utami & Efkelin, 2022) terdapat perbedaan yang signifikan dalam 
kadar urat sebelum dan setelah pengobatan Epsom pada pasien dengan gout. Selain itu, 
penelitian ini juga menunjukkan perbedaan yang signifikan dalam intensitas nyeri 
sebelum dan setelah terapi Epsom pada pasien dengan gout. 

Strengths and Limitations 



 

83 

 

Journal of  Health Science Vol 2 (2) September 2025, page 78-84 
Received 24 June; Revised 28 July; Accepted 29 July 2025 

e-ISSN 3089-8943 
p-ISSN 3089-896X 

Dalam melakukan penerapan pada studi kasus ini Terapi rendam kaki mudah dilakukan, 
minim risiko, dan nantinya dapat diterapkan secara mandiri oleh lansia di panti, dapat 
mengurangi nyeri pada lansia tanpa ketergantungan pada obat-obatan. Namun terapi ini 
hanya bersifat nonfarmakologis dan tidak menangani penyebab utama asam urat, seperti 
kelebihan purin atau gangguan metabolisme. 
 
Implications for Practice 
Sebagai intervensi nonfarmakologis yang efektif  untuk mengurangi nyeri pada lansia 
penderita asam urat, dapat meningkatkan kualitas hidup lansia, serta membantu lansia 
merasa lebih nyaman dalam beraktivitas sehari-hari. 
 
CONCLUSIONS 
Terapi rendam kaki air hangat garam terbukti efektif  dalam menurunkan kadar asam urat 
dan tingkat nyeri pada lansia penderita asam urat di Panti Wredha Harapan Ibu. Hasil 
studi menunjukkan penurunan kadar asam urat dari rata-rata >7 mg/dl menjadi 
mendekati atau <6 mg/dl setelah 7 hari penerapan. Tingkat nyeri berdasarkan skala NRS 
juga menurun dari kategori sedang hingga berat menjadi ringan. Terapi ini dapat menjadi 
metode nonfarmakologis yang bermanfaat dalam mengatasi keluhan nyeri dan membantu 
mengontrol kadar asam urat pada lansia. 
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